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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi opini audit going concern dengan menggunakan data
laporan keuangan dari industri dasar dan kimia yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
opini audit going concern di dalam penelitian ini di antaranya adalah
komite audit, kualitas audit, debt to assets ratio. Metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan model
analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda
dengan jenis data adalah data sekunder. Sampel yang digunakan
dalam penelitian adalah 62 perusahaan. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh signifikan terhadap
opini audit going concern adalah leverage yang diproksikan dengan
debt to asset ratio berpengaruh dan signifikan secara parsial,
sementara komite audit dan kualitas audit tidak berpengaruh dan tidak
signifikan secara parsial terhadap opini going concern pada industri
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel
Komite Audit, Kualitas Audit, Debt to Asset Ratio, berpengaruh dan
signifikan secara simultan terhadap Opini Going Concern pada
perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Periode 2014 - 2017. Sementara Nilai Nagelkerke R Square
sebesar 0,710 yang berarti variabel dependen (Opini Going Concern)
dapat dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel-variabel independen
(komite audit, kualitas audit, debt to asset ratio) sebesar 71%.
Sedangkan sisanya sebesar 29% dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel diluar daripada variabel penelitian.

Kata kunci: Komite Audit, Kualitas Audit, Debt to Asset Ratio

Pendahuluan

Sektor industri dasar dan kimia sebagai salah satu sektor penghasil produk yang umumnya
digunakan konsumen dalam kehidupan sehari-hari. Seperti contoh, bahan-bahan sandang
menggunakan serat sintetik dan zat warna. Media cetak menggunakan kertas dan tinta cetak,
sedangkan alat elektronik membutuhkan bahan-bahan isolator dan konduktor yang diolah secara
kimiawi. Kesehatan masyarakat terjaga dan terawat dengan obat-obatan dan bahan farmasi, sabun
dan deterjen, insektisida dan desinfektan, semuanya merupakan produk industri kimia.
Perkembangan sektor industri dasar dan kimia semakin pesat. Hal ini dapat dibuktikan dengan
meningkatnya pertumbuhan produksi industri kimia pada tahun 2001 sampai 2011 mencapai rata-
rata 12,7 persen per tahun. Pada tahun 2017, sektor industri dasar dan kimia berhasil mencatat
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pertumbuhan sebesar 17,08%. Kualitas audit sangat diperlukan suatu perusahaan dalam menjamin
kualitas laporan keuangan. Hasil audit yang berkualitas baik akan mampu menarik investor, serta
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan publik. Dengan demikian,
auditor yang mempunyai kualitas baik akan mampu menghindari kecurangan atau kesalahan saat
mengaudit.

Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar utang-utangnya
pada saat jatuh tempo. Perusahaan dalam hal ini, harus selalu memperhatikan aktiva yang
dimilikinya. Jika perusahaan memiliki utang yang lebih besar daripada aktivanya, perusahaan
harus mewaspadai kemampuannya untuk dapat melunasinya, karena hal tersebut dapat memacu
perusahaan untuk menerima opini audit going concern.

Opini audit going concern merupakan suatu opini yang dikeluarkan oleh auditor untuk
dapat melakukan evaluasi apakah ada keraguan kemampuan perusahaan untuk dapat
mempertahankan kelangsungan usahanya. Alasan laporan audit going concern dapat
mempengaruhi reaksi dari pihak yang berkepentingan karena laporan ini mampu mengungkapkan
informasi dari suatu perusahaan yang berkaitan dengan status dan rencana klien untuk
meningkatkan kondisi keuangannya.

Studi Literatur
1.  Komite Audit

Menurut Ikatan Komite Audit Indonesia (IKAI) dalam Effendi (2009:25), komite audit
adalah suatu komite yang bekerja secara professional dan independen yang dibentuk oleh dewan
komisaris dan, dengan demikian, tugasnya adalah membantu dan memperkuat fungsi dewan
komisaris (atau dewan pengawas) dalam menjalankan fungsi pengawasan (oversight) atas proses
pelaporan keuangan, manajemen risiko, pelaksanaan audit dan implementasi dari corporate
governance di perusahaan-perusahaan.

Menurut Arens, et.al. (2014:104), komite audit adalah sejumlah anggota dewan direksi
perusahaan yang tanggung jawabnya termasuk membantu auditor agar tetap independen dari
manajemen.

Menurut Surya dan lIvan (2008:146-147), syarat komite audit terdiri dari sekurang-
kurangnya 1 (satu) orang komisaris independen dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang anggota
lainnya berasal dari luar emitmen atau perusahaan publik.

Dengan demikian, indikator komite audit pada penelitian ini adalah komite audit yang
beranggotakan 3 orang atau lebih.

Berdasarkan pengertian komite audit yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli diatas,
maka peneliti menyimpulkan bahwa komite audit adalah suatu komite yang bekerja secara
profesional untuk membantu dewan komisaris dalam menjalankan pengawasan pelaporan
keuangan.

2.  Kualitas Audit

Menurut Tandiontong (2016:80), kualitas audit adalah probabilitas seorang auditor dalam
menemukan dan melaporkan suatu kekeliruan atau penyelewengan yang terjadi dalam suatu sistem
akuntansi Klien.
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Menurut Fitrawansyah (2014:49), agar kepercayaan masyarakat akan hasil laporan audit atau
hasil pemeriksaan tidak berkurang bahkan mungkin hilang, maka kualitas audit tersebut perlu
ditingkatkan.

Menurut Hadori dan Bambang (2014:57), kualitas audit diukur dengan variabel dummy,
yaitu diberikan kode 1 jika KAP berafiliasi dengan KAP Big-Four, dan diberikan kode 0 jika KAP
tidak berafiliasi dengan KAP Big-Four. KAP Big-Four yang digunakan dalam penelitian ini adalah

a. KAP Tanudiredja, Wibisana, dan rekan, yang berafiliasi dengan Price Water House
Coopers (PWC);

b. KAP Osman Bing Satrio dan rekan, yang berafiliasi dengan Delloitte Touche Tohmatsu;

C. KAP Siddharta dan Widjaja, yang berafiliasi dengan Klynveld Peat Marwick Goerdeler
(KPMG);

d. KAP Purwantono, Suherman, dan Surja, yang berafiliasi dengan Ernst and Young (EY).

3. Debt to Assets Ratio

Menurut Hantono (2017:12), solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menghitung
leverage perusahaan. Menurut Harahap (2016:303), solvabilitas adalah rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau
kewajiban-kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio solvabilitas yang dalam penelitian
ini menggunakan debt to asset, dilakukan dengan tujuan untuk mengukur seberapa besar aset
perusahaan yang dibiayai dengan utang. Menurut Hery (2015:196), rasio ini dihitung dengan
rumus sebagai berikut :

Total Utang

Total Aset

Debt to Assets Ratio =

4. Opini Going Concern

Menurut Tandiontong (2016:61), konsep going concern (kontinuitas usaha) mengatakan
bahwa suatu perusahaan akan beroperasi secara terus menerus akan selalu melakukan kegiatan
yang tak terbatas meskipun kenyataannya banyak perusahaan yang gagal setelah baru saja
didirikan, konsep ini memberikan alasan penggunaan beban historis sebagai dasar utama untuk
melakukan pengakuan akuntansi.

Menurut Ginting dan Suryana (2014:113), opini audit going concern adalah opini audit
modifikasi yang dalam pertimbangan auditor tedapat ketidakmampuan atau ketidakpastian
signifikan atas kelangsungan hidup perusahaan dalam menjalankan operasinya.

Menurut Hadori dan Bambang (2014:56), variabel dependen yakni opini audit going concern
dinyatakan dalam variabel dummy, perusahaan yang menerima opini audit going concern akan
diberi nilai 1, sedangkan perusahaan yang menerima opini audit non going concern akan diberi
nilai 0.

Berdasarkan pengertian opini going concern yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa opini going concern adalah opini yang dikeluarkan oleh
auditor mengenai kemampuan suatu entitas dalam mempertahankan kelangsungan usahanya.

5.  Pengaruh Komite Audit terhadap Opini Going Concern

Menurut Rabiah (2015:12), semakin tinggi jumlah anggota komite audit, semakin kecil
kemungkinan penerimaan opini audit asumsi going concern. Komite audit didalam sebuah
perusahaan belum bisa menjamin bahwa perusahaan tersebut dapat terhindar dari masalah
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kelangsungan usaha. Itu artinya berapapun jumlah anggota komite audit dapat menunjukkan
kemungkinan atau posibility penerbitan opini audit going concern. Hal itu terjadi dikarenakan
ketika auditor melihat ada masalah going concern pada perusahaan, maka sebagai pihak yang
independen komite audit akan melihat hal tersebut sebagai kondisi yang nyata(Putri & Primasari,
2016).
6. Pengaruh Kualitas Audit terhadap Opini Going Concern

Reputasi auditor merupakan seberapa besarnya kantor akuntan tersebut. Auditor yang
mempunyai reputasi dan nama besar dapat menyediakan kualitas yang lebih baik, termasuk dalam
mengungkapkan masalah going concern. Sehingga semakin baiknya sebuah kantor akuntan
publik, maka akuntan tersebut cenderung akan memberikan pendapat mengenai going concern
sebuah perusahaan(Ginting&Suryana, 2014). Auditor yang berkompeten atau yang spesialis akan
lebih paham terhadap industri klien sehingga auditor mampu menganalisis apakah perusahaan
mempunyai resiko untuk tetap menjalankan usahanya. Oleh karena itu, ketika suatu perusahaan
diaudit oleh auditor yang berkompeten maka perusahaan yang beresiko akan semakin besar
kemungkinannya menerima opini going concern. Sehingga auditor yang lebih berkualitas akan
menghasilkan opini audit yang berkualitas pula sesuai keadaan perusahaan yang sebenarnya(Putri
& Primasari, 2016). Reputasi auditor didasarkan pada kepercayaan pemakai jasa auditor bahwa
auditor memiliki kekuatan monitoring yang secara umum tidak dapat diamati. Auditor berskala
besar memiliki insentif yang lebih untuk menghindari kritikan kerusakan reputasi dibandingkan
dengan auditor berskala kecil. Semakin besar skala auditor, akan semakin besar kemungkinan
auditor untuk menerbitkan opini audit going concern(Ardiyanti et al., 2021). Berdasarkan hasil
yang diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa dalam pemberian opini audit going concern oleh
auditor tidak berdasarkan pada kualitas audit, baik KAP big four dan non big four serta
menggunakan standar yang sama dalam melaksanakan audit laporan keuangan.
7. Pengaruh Debt to Asset Ratio terhadap Opini Going Concern

Menurut Wibisono dan Agus (2015:5), semakin besar tingkat debt to asset ratio

menyebabkan timbulnya keraguan akan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya, karena sebagian besar dana yang diperoleh oleh perusahaan akan
digunakan untuk membiayai utang dan dana untuk beroperasi akan semakin berkurang. Semakin
tinggi nilai solvabilitas, maka perusahaan dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangannya
meskipun perusahaan tersebut sedang mengalami laba negatif. Karena itu semakin besar
kemungkinan auditor untuk memberikan opini going concern(Anggraini et al., 2021). Perusahaan
menghasilkan laba untuk membayar hutang sedangkan beban operasional tetap berjalan.
Tingginya tingkat hutang menyebabkan kesangsian kelangsungan hidup
perusahaan(Haryanto&Sudarno, 2019). Apabila solvabilitas melambung tinggi, tetapi mempunyai
planing dalam membenarkan operasional perseroan dan dapat mengatur finansial dengan teratur
serta menampilkan secara wajar financial statements, kemudian dapat dikatakan pengaudit tidak
menyerahkan opini going concern. Tetapi bila solvabilitas sangat kecil, itu hendak dapat
menyusutkan keputusan kegiatan perseroan dan keadaan finansial juga menurun, dan auditor
hendak menganjurkan opini audit going concern (Siallagan et al., 2020).
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Metode Penelitian

Penelitian yang diteliti bertujuan dalam menguji pengaruh antara Komite Audit, Kualitas Audit,
Debt to Asset Ratio terhadap Opini Going Concern. Variabel independen yang dipakai adalah
Komite Audit, Kualitas Audit, Debt to Asset Ratio Variabel dependen yang dipakai adalah Opini
Going Concern. Populasi yang digunakan untuk meneliti adalah seluruh Industri Dasar dan Kimia
dimana telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan
yang sudah audit dan diumumkan di Bursa Efek Indonesia untuk kurun waktu 2014 — 2017
sebanyak 69 Perusahaan. Sampel dipilih sejumlah 62 perusahaan dengan menggunakan metode
purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, adalah sebuah cara
mengunduh informasi keuangan tahunan perusahaan perdagangan tahun 2014 — 2017 di Bursa
Efek Indonesia dari sebuah situs bernama web.idx.id yang resmi, dilakukan pula kajian pustaka
dari jurnal, peraturan, maupun hasil riset berbagai sumber, baik dari buku maupun dari
perpustakaan. Menganalisis data dengan memanfaatkan aplikasi SPSS(Statistical Package for the
Social Science) versi 26. Metode untuk menganalisis adalah regresi logistik. Uji perlu dilakukan
adalah statistik deskriptif serta uji hipotesis yang terdiri dari uji keseluruhan model, koefisien
determinasi, kelayakan model regresi, multikolonieritas, ketepatan prediksi, koefisien regresi dan
omnibus tests of model coefficients.

Hasil
Statistik Deskriptif
Analisis uji ini bertujuan untuk melakukan pengujian serta penjelasan ciri-ciri sampel yang akan
diobservasi oleh peneliti. Hasil pengujian statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 1 di bawah
ini:

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Komite_Audit 248 0 5 3.07 .586
Kualitas_Audit 248 0 1 .35 479
DAR 248 .04 2.77 .5366 .36739
Opini_Going_Concern 248 0 1 .05 223
Valid N (listwise) 248

Sumber : Data Olahan (2021)

Pengujian Kelayakan Model Regresi

Pengujian kelayakan model regresi dilakukan dengan menggunakan Goodness of fit test yang
diukur dengan nilai Chi-Square pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow. Hasil pengujian
Hosmer and Lemeshow Goodness of fit test dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 2
Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test

Hosmer and Lemeshow Test

Step Chi-square Df Sig.

1 4.408 8 .819

Sumber : Data Olahan (2021)
Data di atas menunjukkan nilai Chi-Square sebesar 4,408 dengan nilai signifikasi sebesar
0,819, dimana nilai signifikasi lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model
dapat memprediksi nilai observasinya atau dapat diterima.

Overall Model Fit Test

Overall Model Fit Test dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 Log Likehood (-2LL)
pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log Likehood (-2LL) pada akhir (Block Number =
1). Hasil pengujian Overall Model Fit Test dapat dilihat pada tabel di bawah berikut ini :

Tabel 3
Nilai -2 Log Likehood (-2LL Block Number = 0)

Iteration History2P<

Coefficients
lteration -2 Log likelihood Icl
Constant
1 123.109 -1.790
2 103.801 -2.530
3 102.001 -2.842
Step 0
4 101.967 -2.893
5 101.967 -2.895
6 101.967 -2.895

a. Constant is included in the model.
b. Initial -2 Log Likelihood: 101.967
c. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter estimates changed by less than .001.
Sumber : Data Olahan (2021)
Pada tabel di atas menunjukkan nilai -2 Log likelihood step 0 dari model. Pada nilai -2 Log
likelihood step 0 model hanya memasukkan nilai -2 Log likelihood dan konstanta. Nilai dari -2
Log likelihood step 0 menunjukkan nilai 123,109 sebelum memasukkan variabel bebasnya.
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Tabel 4
Nilai -2 Log Likehood (-2LL Block Number = 1)

Iteration HistoryaP.cd
. - Coefficients
Iteration -2 Log likelihood - - - - —
Constant Audit_Committee Audit_ Quality Solvability
1 95.084 -2.440 -.073 .080 1.577
2 56.808 -3.768 -.220 .269 2.985
3 42.003 -4.979 -.486 .505 5.010
4 35.866 -5.983 -.871 .638 7.318
Step 1 5 34.301 -6.469 -1.257 704 8.990
6 34.128 -6.709 -1.432 722 9.756
7 34.125 -6.752 -1.457 724 9.876
8 34.125 -6.753 -1.458 724 9.878
9 34.125 -6.753 -1.458 724 9.878
a. Method: Enter
b. Constant is included in the model.
c. Initial -2 Log Likelihood: 101.967
d. Estimation terminated at iteration number 9 because parameter estimates changed by less than .001.

Sumber : Data Olahan (2021)

Pada tabel di atas menunjukkan nilai -2 Log likelihood step 1 dari model. Pada nilai -2 Log
likelihood step 1 model, terdiri dari kontanta dan variabel bebas. Nilai dari -2 Log likelihood step
1 menunjukkan nilai 34,125.

Pengujian Ketepatan Model Regresi
Tabel 5
Pengujian Ketepatan Model Regresi
Classification Table™"

Fredicted
oG Fercentage
Ohserved 0 1 Correct
Step0 OGC 0 235 0 100.0
1 13 0 a
Cverall Percentage G948

a. Constantis included in the model.

b. The cutvalue is 500
Sumber : Data Olahan (2021)

Pada tabel di atas, menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi
penerimaan Opini Going Concern berjumlah 13 auditee yang menerima Opini Going Concern.
Kekuatan prediksi model untuk penerimaan non Opini Going Concern adalah sebesar 100%, yang
berarti bahwa dengan model regresi yang diajukan ada 235 auditee (100%) yang diprediksi akan
menerima non Opini Going Concern dari total 235 auditee yang menerima non Opini Going
Concern.
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Pengujian Nagelkerke R Square atau Koefisien Determinasi

Nagelkerke R  Square merupakan modifikasi dari  koefisien Cox and
Snell R Square untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Hal ini dilakukan
dengan cara membagi nilai Cox and Snell R Square dengan nilai maksimumnya. Apabila Nilai
yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel
dependen.

Tabel 6
Nagelkerke R Square

Model Summary
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 34.1252 239 710

a. Estimation terminated at iteration number 9 because parameter estimates changed by less than
.001.

Sumber : Data Olahan (2021)

Pada tabel di atas menunjukkan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,710 yang berarti
variabel dependen (Opini Going Concern) dapat dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel-variabel
independen (Komite Audit, Kualitas Audit, solvability) sebesar 71%. Sedangkan sisanya sebesar
29% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel diluar daripada variabel penelitian.

Persamaan Regresi Logistik

Persamaan ini digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel respon yang berupa
data dikotomik/biner dengan variabel bebas yang berupa data berskala interval dan atau kategorik.
Persamaan regresi logistik pada penelitian ini dapat ditampilkan pada tabel di bawah ini

Tabel 7
Persamaan Regresi Logistik

B S.E. Wald Df Sig. Exp(B)

Komite_Audit -1.458 .838 3.029 1 .082 233

Step 1¢ Kualitas_Audit 724 1.024 500 1 480 2.062

e

P DAR 9.878 2.415 16.730 1 .000 19500.348

Constant -6.753 2.354 8.229 1 .004 .001

Sumber : Data Olahan (2021)

Hasil pengujian persamaan regresi logistik di atas, maka diperoleh model regresi logistik
sebagai berikut :

GC Opinion
i —GC Opinion

= —6.753 — 1.458 Komite_Audit + 0.724 Kualitas_Audit + 9.878 DAR
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Pengujian Secara Parsial
Pengujian ini dilakukan untuk dibandingkan dengan nilai a = 0,05; df = 1; chi square 3,841.
Pengujian ini dapat ditampilkan pada tabel di bawah ini :

Tabel 8
Uji Wald (W)
B S.E. Wald Df Sig. Exp(B)
Komite_Audit -1.458 .838 3.029 1 .082 233
Step 1° Kualitas_Audit 724 1.024 .500 1 480 2.062
e
P DAR 9.878 2.415 16.730 1 .000 19500.348
Constant -6.753 2.354 8.229 1 .004 .001

Sumber : Data Olahan (2021)

a.

Pada tabel di atas memperlihatkan bahwa :

Komite Audit mempunyai nilai chi square 3,029 < 3,841 dan df = 1 maka, Ho diterima dan
H: ditolak dengan signifikan 0,082 > 0,05 sehingga komite audit tidak berpengaruh dan tidak
signifikan secara parsial terhadap opini going concern pada perusahaan industri dasar dan
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 - 2017.

Kualitas Audit mempunyai nilai chi square 0,500 < 3,841 dan df = 1 maka, Ho diterima dan
H: ditolak dengan signifikan 0,480 > 0,05 sehingga kualitas audit tidak berpengaruh dan
tidak signifikan secara parsial terhadap Opini Going Concern pada perusahaan industri dasar
dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 - 2017.

Debt to Asset Ratio mempunyai nilai chi square 16,730 > 3,841 dan df = 1 maka Ho ditolak
dan Hj diterima dengan signifikan 0,000 < 0,05 sehingga Debt to Asset Ratio berpengaruh
dan signifikan secara parsial terhadap Opini Going Concern pada perusahaan industri dasar
dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 - 2017.

Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa :

Secara parsial, hasil penelitian menunjukkan bahwa komite audit dan kualitas audit tidak
berpengaruh dan tidak signifikan secara parsial terhadap opini going concern, sementara
debt to asset ratio berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap opini going concern
pada industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 - 2017.
Variabel Komite Audit, Kualitas Audit, Debt to Asset Ratio, berpengaruh dan signifikan
secara simultan terhadap Opini Going Concern pada industri dasar dan kimia yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Periode 2014 - 2017.

Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,710 yang berarti variabel dependen (Opini Going
Concern) dapat dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel-variabel independen (komite audit,
kualitas audit, debt to asset ratio) sebesar 71%. Sedangkan sisanya sebesar 29% dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel diluar daripada variabel penelitian.
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